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ALTERNATIF PENYELESAIAN PERSELISIHAN PERBURUHAN

MELALUI LEMBAGA ARBITRASE

BAB I

 PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah. .
'Dalani rangka mcmpertahankan hidup setiap manusia biasénya '
mempcrtahankanya dengan mc]aksanakan suatu pekerjaan Daiam mcnjalankan

| pckcrjaan terkadang seseorang harus mengikatkan - dirinya dengan pxhak lain, -

- ’schmgga terdapat suatu formasn dlmana salah‘satu menduduki poszm sebagal tenaga

E ker}a / buruh dan plhak lam sebagal majlkan / pengusaha Adapun def" msl buruh atau h '

_' tenaga ker]a menurt Pasai 1 ayat ( 1) huruf ( a ) UU No 22 tahun 1957 adalah .
“ Barang, siapa bekerja pada mapkan dcngan menenma upah' Scdangkan pengcrtlan |
majxkan mcnurut Pasal I ayat (1) huruf (b) UU No, 22 mhun 1957 adalah omng
atau badan hukum yang mcmp;kcqakan buruh .

Peng,eman Pengusaha / majikan dan buruh atau tenaga kcrja dlterangkan

A s

_ juga menurut PP No 8 tahun ]981 tentang pcrlmdungan upah dalam Pasal 1 huraf =~ -

( b ) dmyatakan yang dlmaksud dengan pcngusaha adalah

! Pasal | ayat( 1 yhuruf (a) UU No. 22 tahun 1957
? pasal ! ayat( ! )hufuf(b)UU No. 22 !ahun 1957



. Orahg, persekutuan, atau-badén hqk{im }Ifar.)g.mehjlalankén suatu perusahaan |
milik sendiri. | o
- ".Orang , pcrsekuluﬁn atay badan hukum, yang secara - berdm sendiri
_ menjalankan pcrusahaan bukan mrhkny& | |
. Orang, persekutuan atau badan hukum yang berada dx Indonesxa mcwaklh
pcrusahaan tcnnasuk dalam angka I dan 2 dlatas yang berkcdudukan diluar
Indonesia. ” | “
Sedang,kan yang dlmaksud dengan bumh / pekerja adalah orang yan;_,
. bekcqa pada pengusaha / majlkan dcngan menerima upah

-Hubungan antara buruh / tcnaga kena dcngan pcngusaha / majikan 'ini lazim

dlscbut dengan hubungan kcqa ngga saat ini belum ada pcmturan perundang -

_ ,undangan perburuhan yang mcmberl deﬁmsl khusus mengena: hubungan kerja tetapi’

- secara, lmphmt peng,crtlan hubungan kel]a dlmuat dalam penje!asan Pasal 1 UU No.

14 tahun 1969 tentang ketcntuan pokok mcngcnal tenaga keqa d:mana ciri khas' '

hubungan kcz]a adalah bckcr_‘]a dlbawah penntah orang lam dengan mcnenma upah®.
Dlam suatu hubung,an kerja sering ter_ladr persehs:han atau benturan
_' -_kem;,man antara plhak yang membuat kebijakan dalam hal ini b:asanya pcngusaha_ :
dengan pzhak yang mencnma kcbljakan dalam hal ini pekcr_]a Suatu kcbuakan
tcrkadang ditasa menguntungkan salah satu plhak dan terkadang juga dzanggap. .

sebagai sesuatu yang merug;kan dllam plhak Bahkan suatu kcbuakan yang sudah" '

-3Pasallhumf(b)dan(c)PPNo Stahun 1981. - .
4 Penjelasan diambil dari bukunya Hanono Widodo Judmntoro Segl Hukum Penyelesa:an Persehs:han .

Perburuhan, Rajawah Pers, Jkarta, 1992.



dlscpakan oleh kedua belah plhak yang tertuang dalam suatu perjanjlan pun

'tcrkadang dapat menimbulkan sengkcta atau perselisthan.

: me Dr Komar Kantaatmadja menyebutkan bahwa sengkcta texjadi jika

'sa!ah satu plhak mcng,hendakl pxhak lam untuk bcrbuat atau tldak berbuat sesuatu
_ tetapl plhak lamnya menolak untuk berlaku demiklan
Dldalam Pasal 1 ayat ( 1 } sub 2 UU No 22 Tahun ]957 dlscbutkan tcntang-

| pengertlan persehslhan perburuhan ! mdustn adalah

w0

“ Pertentangan antara pengusaha / majikan atau kumpulan pengusahn
dengan senkat pekerja / buruh atau gabungan serxkat pckerja / buruh berhubungan
dengan ttdak adanya penyesuatan faham mcngcnal hubungan keqa syarat ~ syarat
kerja dan /. atau keadaan perburuhan

Betapapun harmomsnya hubungan kerJa antara buruh dan majlkan namus
terjadmya pcrsehslhan perburuhan tldak mudah untuk d:hmdan Perbedaan-‘
penafsnran tcrhadap kctentuan - kctentuan dalam peratumn perundanb i undangan .

' perburuhan atau keudak sesuaian faham mengena: pelaksanaan suatu peqanpan kcrja-'
~ ataupun. peganjlan perhuruhan dapat memmbulkan persehsnhan perburuhan }qng-
| lammnya disebut sebagal persehsxhan hak ( rechtgeschlllen ) Demlkran pula ketlda,k_ |
_' scsualan faham / pendapat terhadap perubahan syarat ~ syarat kel]a dan Jamman

sosial Iamnya dapat mcmmbulkan persehsahan kepentmgan ( belangengeschlllen )

s Komar Kamnmmadja, Bebefapa Hnl Temnng Arbmase makalah pada penataran Hukum Ekonomi
Internasional, FH UNPAD, 1989,

“ Pasal 1 sub 2 UU No. 22 tahun 1957
7 A. Wiyono, Mekanisme Penyelesaian Perselisihan Perburuhan leankan Dengan Poia Hubung,an

_ 'Perburuhan Ma]aiah hukum dan pembangunan. No, 5 th. XXIi, him. 476



| -Perbedéal;_l “kepcnltingan “atau "hak .antar'a buruh_ !/ tenaga kerja dengan
_ peh.gusaﬁa/. majikan -.-délam k.énj.'fataannya. Sering kita jﬁmﬁéi. Bsfnyaknya pcré'clisihan
yang muncul perlu pcnang,anan secara cepat, tepat dan adli sedangkan proscs sccara'_. -
' Imgam yang, blasa dlpakal dlmsa txdak dapat niembenkan solusi berkaltan dengan

!

‘ kemgman ini- proses melalun _;alur imga51 dlrasa ttdak ef’ 31en disamping bxaya mahal

: Juga ¢ mcmakan waktu “ yang lama dalam pcnanganan Suatu kasus. Kcnyataan o

| sepern ni mendorong berbagar pihak untuk mencari alternattf lam dalam upaya
penyelesanan sengketa dx]uar pengad:lan salah satu altcmatlf yang djtawarkan' |
: undang -.undang untuk dapat menyclesaxkan persehslhah perburuhan secara cepat,'
- murah dan adr] adalah dlmungkmkannya mcnye!esalkan persehs:han perbumlmn_l‘ :
..melalul lembaga arbltrase | . | | |
Dalam pr_aktek Iembagé’ arbi'trase ini sepeftinyé. jarﬁng sekal'i.d.igunakan_da‘lalﬁz
pcnye]esalan kasus perbnruhan untuk mengetahul !eb:h jauh eks;stensn iemba@-
. arbitrasc Imlah yang mcndorong pcnulls untuk mcnul:s masalah 1n1 | o

| B. ldentlf‘kasl Masalah

- .

Penyelesalan persellslhan perburuhan antara pekbrja dan atau serlkat pekeqa S

3

deﬁgan pcngusaha atau -maj;kan scnngkah berlarut ~ -laru__t dan memz_ikan waktu lama R |

PO

_ dalam proses pcnyelesalannya

Keberadaan Iembaga arbItrase djharapkan mampu memben solu31 dan

; menjembatam kepcntmgan p:hak plhak yang terhbat sengketa perbumha:}, tetapl'





